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LAMPIRAN 1 HASIL WAWANCARA 

Lembar Hasil Wawancara Guru Penggunaan Permainan Puzzle pada 

Perkembangan Kognitif pada TK Al-Ikhlas Aek Badak Julu 

Nama   : Ibu Dina Rahayu Btr S.Pd, Aud 

Jabatan  : Pengurus Sekolah 

Hari\Tanggal  : Senin 09 Mei 2022 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana pendapat Ibu tentang 

permainan puzzle pada 

mengembangkan kognitif anak? 

Faktanya banyak permainan Ape 

yang bisa mengembangkan 

perkembangan kognitif pada 

anak, salah satunya penggunaan 

media puzzle. Dari data guru-

guru pada TK disini yang saya 

dapat, pada penggunaan puzzle 

banyak anak tertarik dengan 

permainan puzzle mungkin 

karena dengan kepingan-

kepingan serta gambar-gambar 

yang menarik minat anak pada 

memainkan puzzle termaksud. Di 

sekolah disini kami menyediakan 

beragam media pembelajaranan 

yang sesuai RPPH, tetapi guru-

guru kian suka membuat media 

sendiri. 

 

 

Nama   : Ibu Tona Mardiah Rambe, S.Pd 

Jabatan  : Guru kelompok A 

Hari\Tanggal  : Senin 09 Mei 2022 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana pendapat 

Ibu tentang 

permainan puzzle 

“Menurut saya permainan puzzle ialah satu 

permainan yang bisa melatih daya ingat 

anak serta daya fikir. Penggunaan permainan 
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pada 

mengembangkan 

kognitif anak? 

puzzle sangat membantu anak pada 

berkembang serta melatih anak pada 

memecahkan satu permasahaan. sKalau 

pada kelas saya, sebagaian anak suka 

dengan penggunaan pemainan puzzle karena 

bentuk gambarnya serta kepingan-kepingan 

puzzle termaksud. Dan sebagian anak tiada 

tertarik mungkin karena terlalu rumit ya. 

 

2 Bagaimana guru 

menyiapkan media 

pada penggunaan 

permainan puzzle? 

“Pada kegiatan permainan puzzle biasanya 

saya usai membuat media puzzle terlebih 

dahulu sebelum kegiatan dikelas 

dilangsungkan. Padahal seharusnya 

pembuatan puzzle disini bisa dilangsungkan 

dengan melibatkan anak, karena dengan 

melibatkan anak pada pembuatan media bisa 

membantu perkembangan anak. Apalagi 

pembuatan media puzzle bisa 

mengembangkan kognitif anak, karena 

membutuhkan imajinasi anak ” 

 

3 Bagaimana 

perkembangan 

kognitif anak setelah 

mengenakan 

permainan puzzle? 

“Berdasarkan pengamatan saya, pada 

pembelajaran meggunakan permainan puzzle 

anak-anak sangat tertarik pada menyusun 

kepingan-kepingan puzzle termaksud, saya 

juga bisa merasakan sebagaian anak 

perkembangannya berkembang setelah 

mengenakan puzzle. Baik perkembangan 

Kognitif, perkembangan sosial serta 

perkembangan emosioanal anak pada 

mengerjakan permainan puzzle” 

 

4 

 

 

Bagaimana awal 

pada pelaksanaan 

pengunaan puzzle 

yang bisa guru 

lakukan? 

 

 

“Seperti biasanya kami guru pada sekolah 

ini, selalu membuat media sesuai tema yang 

tampak pada RPPH. Agar pada saat 

pembelajaran mulai tinggal mengaplikasikan 

puzzle sesuai dengan RPPH yang 

disediakan. Disini saya menyediakan puzzle 

rumah, dengan puzzle rumah anak bisa 

megenal bentuk rumah, warna yang tampak 

pada puzzle”  
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5 

 

 

Bagaiman proses 

pembagian kelompok 

pada proses 

pembelajaran? 

 

 

 

 

“Dalam proses pembelajaran puzzle kami 

membagi anak selaku beberapa kelompok 

yang terdiri pada 3-4 anak. Agar kami kian 

mudah pada mengontrol anak tiap 

kelompoknya. Tujuan dibaginya anak pada 

kelompok agar anak-anak belajar pada 

bekerja sama” 

6 

 

Bagaimana batasan 

waktu yang 

ditentukan tiap 

kelompok pada 

penyelesaian 

permainan puzzle? 

 

“Kami memberi batas waktu pada 

penyelesaian puzzle, ialah sekitar 10-15 

menit. Kami memberi batas waktu pada 

penyelesaiannya agar tiap kelompok kian 

focus serta semangat dalan menyelesaikan 

puzzle termaksud. Jadi kelompok yang 

terlebih dahulu menyelesaikan penyusunan 

permainan puzzle kelompok termaksudlah 

pemenangnya”  

 

7 

 

Dalam pemberian 

media, bagaimana 

guru menentukan 

puzzle setiap 

kelompok / anak 

bebas memilih 

sesuka nya? 

 

“Dalam pemberian setiap media yang 

digunakan kami selaku guru tiada 

membebaskan anak pada memilih media 

yang mereka sukai. Hal disini guna 

menghindari terjadinya berebutan serta 

/kekacauan pada kegiatan” 

 

 

8 

 

Bagaimana 

mekanisme guru 

melihat 

perkembangan anak 

pada penggunaan 

puzzle? 

“Jika tiap kelompok usai selesai menyusun 

puzzle, guru memberikan kesempatan guna 

anak pada menyebutkan hal-hal yang 

berkaitan pada gambar puzzle termaksud. 

Dengan perihal disini membuat kemampuan 

berfikir anak berkembang serta anak kian 

percaya diri pada menyampaikan 

pendapatnya” 

 



68 

 

 

8 Bagaimana 

mekanisme guru 

malakukan penilaian 

pada penggunaan 

puzzle? 

“Setelah penggunaan puzzle selesai, kami 

selaku guru mengevaluasi terhadap materi 

pada hari disini guna guna meningkatkan 

pembelajaran kedepannya. Setelah 

mengevaluasi, kami kembali meng umpan 

balik pertanyaan terhadap anak seperti 

menanyakan dimana bentuk, warna serta 

gambar sesuai yang tampak pada puzzle. 

Tujuannya agar anak sanggup mengingat 

apa yang usai disampaikan terhadap guru” 

 

9 Dalam penggunaan 

puzzle, apakah anak 

mudah pada 

mengingat gambar? 

“Benar, pada penggunaan permainan puzzle 

anak bisa mengingat bentuk gambar pada 

puzzle, ketika yang awalnya anak tiada tahu 

gambar termaksud akhirnya kian banyak 

anak bisa mengingat gambar serta 

menyebutkan gambar apa yang terdapat 

pada puzzle yang digunakan” 

 

10 Dalam pelaksanaan 

penggunaan 

permainan puzzle 

guru memberikan 

intruksi kegiatan, 

menurut Ibu 

bagaimana 

kemampuan anak 

pada mengikuti 

intruksi termaksud? 

 

“Setiap pembelajaran, kami memberi aturan 

/ intruksi pada setiap permainan. Dalam 

penggunaan permainan puzzle kian banyak 

anak yang sanggup mengikuti intruksi yang 

diberikan. Dalam penggunaan permainan 

puzzle biasanya tampak 5 anak yang tiada 

bisa mengikuti intruksi kegiatan, perihal 

disini biasanya anak tiada bisa diam pada 

penyusunan puzzle” 

 

11 Menurut pengamatan 

Ibu bagaimanakah 

kemampuan anak 

pada penyusunan 

puzzle? 

 

“Dalam kemampuan menyelesaikan puzzle 

ke bentuk awal gambar banyak anak yang 

sanggup menyusun puzzle pada waktu yang 

ditentukan serta tanpa bantuan guru, tampak 

juga anak yang sanggup menyusun puzzle ke 

bentuk awal gambar dengan bantuan guru, 

serta tampak juga anak yang tiada sanggup 

menyusun puzzle ke bentuk awal gambar” 
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12 

 

Dalam penggunaan 

permainan puzzle, 

bagaimana 

kemampuan anak 

pada membedakan 

bentuk serta 

mengenal warna? 

 

 

 

 

“Membedakan bentuk serta warna setiap 

puzzle pada penggunaan puzzle, sangat 

terlihat peningkatan anak. Dimana sebelum 

penggunaan puzzle banyak anak yang belum 

bisa membedakan bentuk serta mengenal 

warna, serta setelah penggunaan puzzle 

kemampuan anak pada membedakan warna 

serta bentuk mulai meningkat kian baik” 

13 

 

 

Bagaiamanakah 

kerjasama anak 

dengan teman 

sekolompoknya pada 

penyusunan 

permainan puzzle? 

 

 

 

 

 

“Dalam pembelajaran yang berkelompok, 

setiap kelompok biasanya banyak anak yang 

tiada mau bekerjasama dengan teman 

sekolompoknya, anak maunya bekerja 

sendiri. Akan tetapi pada penggunaan 

permaianan puzzle kali disini kemampuan 

anak guna bekerja sama mulai meningkat, 

usai lumayan banyak anak yang mau diajak 

bekerjasama dengan teman sekelompoknya” 
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LAMPIRAN 2 RPPH  

Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

TK Al-Ikhlas Aek Badak Julu 

Tema/subtema  : Lingkungan/Rumahku 

Kelompok/ Usia : A 5-6 Tahun 

Hari/Tanggal  : Senin 09 Mei 2022 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Agar bisa mengenal serta mengetahui ligkungan rumah serta bagian-bagian 

pada rumah, seperti ruang tamu, dapur, kamar mandi, jelndela, pintu serta 

lainnya sebagainya. 

Materi Pembelajaran: 

1. Berdoa sebelum pembelajran dilangsungkan 

2. Bernyanyi bersama 

3. Mengenal nama-nama benda peralatan rumah serta mekanisme 

melakukknyanya 

4. Mengenal huruf, kata serta kalimat yang berkaitan dengan rumah 

5. Mengikuti aturan sekolah 

6. Merawat kerapian/kebersihan serta keutuhan benda yang digunakan 

7. Mengenal beragam karya sei tentang rumah 

Materi Pembinaan: 

1. Mengucapkan salam 

2. Berdoa sebelum melangsungkan kegiatan 

3. Mencuci tangan sebelum serta sesudah makan 

Metode:  

1. Bercerita 

2. Tanya jawab 

3. Praktek langsung 

Media: 
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1. Media permainan puzzle 

A. Pembukaan (30 Menit) 

1. Doa sebelum belajar serta sekaligus absesnsi 

2. Bernyanyi bersama 

3. Mengenalkan aturan bermain 

4. Bercakap-cakap tentang lingkungan sekitar anak 

5. Guru membagi anak selaku beberapa kelom 

B. Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru mengajak anak mengamati media yang usai disiapkan terhadap guru 

2. Guru menanyakan kosep bentuk, ukuran serta warna yang tampak pada 

media rumah 

3. Guru menanyakan tentang apa-apa saja bagian-bagian yang terdapat pada 

rumah 

4. Anak menysun/melangsungkan kegiatan sesuai degan intruksi yang usai 

ditetapkan  

C. Istirahat (30 Menit) 

1. Anak makan bersama 

2. Anak Bermain  

D. Kegiatan Penutup (60 Menit) 

1. Menanyakan perasaan anak selama kegaitan berlangsung 

2. Berdiskusi tentang kegiatan yangs udah dilangsungkan 

3. Guru mengevaluasi kegiatan 

4. Bercerita pendek  

5. Guru menginformasikan pembelajaran besok hari 

6. Membacakan surah-surah pendek 

7. Berdoa sesudah belajar 

 

Mengetahui,       Mengetahui, 

Kepala Sekolah      Guru Kelompok 

   

Ahmad Payunan Pulungan, S.Pd    Tona Mardiah, S.Pd 
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LAMPIRAN 3 HASIL OBSERVASI 

Penilaian Penggunaan Permainan Puzzle dalm Perkembangan Kognitif Anak 

pada TK Al-Ikhlas Aek Badak Julu 

 

NO 

 

NAMA 

INDIKATOR PENILAIAN  

KET 
1 2 3 4 5 

 

1 

2 

3 

Kelompok I 

Ahnan 

Hanif 

Gina 

 

BSH 

BSB 

BSB 

 

BB 

BSB 

BSB 

 

MB 

BSB 

BSB 

 

MB 

BSB 

BSB 

 

MB 

MB 

BSH 

 

MB 

BSB 

BSB 

 

4 

5 

6 

Kelompok II 

Abdullah 

Kanza 

Putri 

 

BSB 

BB 

BSH 

 

BSB 

MB 

BB 

 

BSB 

BB 

BSH 

 

BSB 

BB 

BSH 

 

BSB 

BSH 

BSH 

 

BSB 

BB 

BSH 

 

7 

8 

9 

Kelompok III 

Raihan 

Ika 

Indah 

 

BB 

BSB 

BSB 

 

BSB 

BSB 

BB 

 

BB 

BSH 

BSB 

 

MB 

BSH 

BSB 

 

BB 

BSB 

BSH 

 

BB 

BSB 

BSB 

 

10 

11 

12 

13 

Kelompok IV 

Salwah 

Rica 

Suci 

Tasya 

 

BSH 

BSB 

BSB 

BSB 

 

BB 

BSB 

BSB 

BSB 

 

BSH 

BSH 

BSB 

BSB 

 

BSB 

BSH 

BSB 

BSB 

 

BB 

BSB 

BSB 

BSB 

 

BSH 

BSB 

BSB 

BSB 

 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Belum Sesuai Harapan 
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BSB : Berkembang Sangat Baik 

 Berdasarkan tabel diatas bisa pada gambarkan maka anak dikelompok A 

dengan penggunaan permainan puzzle, perkembangan kognif anak berkembang 

selaku berikut: 

1. Anak yang belum berkembang 2 Anak 

2. Anak yang mulai berkembang 1 Anak 

3. Anak yang berkembang sesuai harapan 2 Anak 

4. Anak yang berkembang sangat baik 8 Anak 
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LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI 

 

 

Sekolah TK AL-Ikhlas Aek Badak Julu 

 

Susana Apel Pagi 
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Wawancara dengan guru 

 

Suasana kelompok A 
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Kegiatan penggunaan puzzle 
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LAMPIRAN 5 SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 SURAT BALASAN PENELITIAN 
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